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KUALITAS SEMEN BEKU SAPI BALI DENGAN DOSIS INSEMINASI 

BUATAN YANG BERBEDA PADA PENGENCER TRIS KUNING 

TELUR SEBAGAI DASAR UNTUK PRESERVASI 

 

 

Dili Oktoviani (11980120114) 

Di bawah bimbingan Zumarni dan Deni Fitra 

 

 

INTISARI 

 

Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang berpotensi besar untuk terus 

dikembangkan. Sudah banyak teknologi yang digunakan dalam pengembangan 

ternak sapi Bali tersebut. Salah satunya adalah teknologi Inseminasi Buatan. 

Keberhasilan program Inseminasi Buatan (IB) ternak ditentukan oleh empat faktor 

utama yaitu kualitas semen, kesuburan ternak betina, keterampilan teknisi, dan 

pengetahuan zooteknik peternak. Kualitas semen diduga dipengaruhi oleh bahan 

pengencer, dosis IB dan metode pengenceran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu dan abnormalitas) 

semen beku sapi bali dengan dosis IB yang berbeda saat pengenceran. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang tediri dari lima perlakuan dan lima 

ulangan. Perlakuan berupa dosis IB yang berbeda yaitu (10×10
6
), (15×10

6
), 

(20×10
6
), (25×10

6
), dan (30×10

6
). Peubah yang diukur adalah motilitas, 

persentase hidup, gerak individu dan abnormalitas. Hasil penelitian menunjukkan 

kualitas semen beku sapi bali dengan dosis IB yang berbeda pada pengencer tris 

kuning telur sebagai dasar untuk preservasi memberikan pengaruh yang sangat 

nyata (P<0,01) terhadap motilitas dan persentase hidup serta memberikan 

pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap gerak individu dan abnormalitas. 

Kesimpulan penelitian ini adalah dosis terbaik semen beku sapi Bali yaitu pada 

dosis (20×10
6
) karena memenuhi SNI dalam pendistribusian semen beku yang 

memiliki motilitas 70,06%, persentase hidup 74,36% dan abnormalitas 4,28%. 

 

 

Kata Kunci : Sapi Bali, motilitas, persentase hidup, gerak individu, abnormalitas 
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QUALITY OF FROZEN SEMEN OF BALI CATTLE WITH DIFFERENT 

DOSES OF ARTIFICIAL INSEMINATION IN EGG YOLK TRIS 

DILUENT AS A BASIS FOR PRESERVATION 

 

 

Dili Oktoviani (11980120114) 

Under the Guidance of Zumarni and Deni Fitra 

 

 

ABSTRACT 

 

Bali bull are native Indonesian cattle that have great potential to continue 

to be developed. There have been many technologies used in the development of 

Bali bull. One of them is artificial insemination technology. The success of the 

livestock artificial insemination (IB) program is determined by four main factors, 

namely semen quality, female cattle fertility, technician skills and farmer’s 

zootechnical knowledge. Semen quality is thought to be influenced by diluent, IB 

dose and dilution method. This study aims to determine the quality (motility, 

progressive motility, individual motion and abnormalities) of frozen semen of Bali 

bull with different doses of IB at dilution. The method used in this study was an 

experiment using a randomized block design (RBD) consisting of five treatments 

and five replication. The treatment was in the form of different cement doses, 

namely (10×10
6
), (15×10

6
), (20×10

6
), (25×10

6
) and (30×10

6
). The variables 

measured were motility, progressive motility, individual motion and 

abnormalities. The results showed that the quality of frozen semen of Bali bull 

with different doses of IB in egg yolk tris diluent as a basis for preservation had a 

very significant effect (P<0,01) on motility and progressive motility and had no 

significant effect (P>0,05) on individual motion and abnormalities. This study 

concludes that best dose of frozen semen for Bali bull is at a dose (20×10
6
) 

because it meets the SNI for the distribution of frozen semen which has a motility 

70,06%, a progressive motility 74,36% and abnormality of 4,28%. 

 

 

Keywords : Bali Bull, motility, progressive motility, individual motion, 

abnormality. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang berpotensi besar untuk terus 

dikembangkan. Sudah banyak teknologi yang digunakan dalam pengembangan 

ternak sapi Bali tersebut. Salah satunya adalah teknologi IB. Tujuan penerapan 

teknologi IB adalah membantu peternak untuk mendapatkan bibit unggul yang 

memiliki produktivitas yang tinggi dengan cara yang murah dan mudah. Salah 

satu manfaat dari IB adalah mampu memperbaiki mutu genetik ternak.  

Keberhasilan IB ditentukan oleh kualitas semen yang digunakan. Kualitas 

semen meliputi: pH, warna, motilitas dan konsentrasi. Kualitas semen dipengaruhi 

beberapa faktor diantaranya bangsa, umur, bobot badan dan status kesehatan 

ternak. Pejantan yang unggul mempunyai kualitas semen yang baik, hal ini 

dipengaruhi oleh bangsa sapi. Bangsa sapi lokal seperti sapi Bali memiliki daya 

adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan sehingga semen yang dihasilkan juga 

tahan terhadap pembekuan dibandingkan dengan bangsa sapi impor. 

Teknik IB memungkinkan ejakulator dari pejantan unggul dapat digunakan 

untuk menginseminasi lebih dari satu betina, sehingga peningkatan mutu genetik 

dan populasi ternak lebih cepat tercapai dibandingkan dengan kawin alam 

(Susilowati et al., 2021). Upaya untuk memenuhi kebutuhan semen beku akseptor 

IB dapat dilakukan dengan memaksimalkan produktivitas pejantan unggul 

(Schenk, 2018).  

Keberhasilan program IB ditentukan oleh empat faktor utama yaitu 

kualitas semen, kesuburan ternak betina, keterampilan teknisi, dan pengetahuan 

zooteknik peternak. Kualitas semen diduga dipengaruhi oleh bahan pengencer, 

dosis IB dan metode pengenceran. Bahan pengencer yang baik akan 

mempertahankan kualitas semen pada saat penyimpanan dan pembekuan. 

Sedangkan dosis IB akan mempengaruhi pengenceran semen karena prinsipnya 

pengenceran semen bertujuan untuk menambah volume semen. Dengan begitu 

bahan pengencer dan dosis IB akan diimbangi oleh metode pengenceran. 

Pada dasarnya, volume semen sapi Bali yang diperoleh setelah ejakulasi 

sebanyak 5,5 ml. Rataan volume semen segar pejantan sapi bali dalam penelitian 
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(Blegur, dkk 2020) dengan kisaran 3-5 ml. Hasil tersebut berada dalam kisaran 

normal, karena menurut Feradis (2010) mengatakan bahwa volume semen sapi 

berkisar 5-8 ml. Volume semen per-ejakulasi berbeda-beda, hal ini bisa 

disebabkan oleh umur, suhu, bangsa, tingkatan makanan dan frekuensi 

penampungan. Hal ini berkaitan juga dengan volume dan konsentrasi semen hasil 

penampungan. Semakin tinggi volume dan konsentrasi yang dihasilkan maka 

produksi semen beku akan semakin tinggi pula. 

Berdasarkan beberapa peneliti menyatakan bahwa untuk mendapatkan 

semen hasil preservasi yang baik dapat diperoleh melalui beberapa metode. 

Shukla (2011) menyatakan untuk mendapatkan kualitas semen yang baik dapat 

dihitung dengan menentukan motilitas, konsentrasi, volume dan dosis IB serta 

volume straw yang digunakan sebagai wadah simpan dari spermatozoa hasil 

preservasi. Begitu juga halnya pernyataan UPT Inseminasi Buatan Ternak 

Tenayan Raya Pekanbaru bahwa kualitas semen hasil preservasi masih mengalami 

penurunan nilai motilitas yang tinggi.  

Rangkaian proses preservasi melalui kegiatan kompleks sehingga perlu 

dipertahankan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kerusakan pada kualitas 

semen yang dimulai dari proses pengolahan seperti penampungan semen, 

pengenceran semen, metode, dosis IB dalam pengenceran, ekuilibrasi dan 

pembekuan. Shukla (2011) menyatakan bahwa setiap dosis IB mengandung 20-

30x10
6
 tanpa memperhatikan jenis ternak yang akan digunakan. Sardjito dkk, 

(2013) menambahkan bahwa dalam satu dosis straw memiliki volume 0,25 ml 

dengan dosis IB 25 juta (25x10
6
). Sedangkan menurut Rizal dan Herdis (2008) 

dosis IB yang digunakan pada pengenceran domba sebanyak 200x10
6
. Hal ini 

menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut telah dilakukannya penelitian dengan judul 

“Kualitas Semen Beku Sapi Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang 

Berbeda pada Pengencer Tris Kuning Telur sebagai dasar untuk 

Preservasi”. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas (motilitas, persentase 

hidup, gerak individu dan abnormalitas) semen beku sapi bali dengan dosis IB 

yang berbeda saat pengenceran. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi tentang kualitas 

(motilitas, persentase hidup, gerak individu dan abnormalitas) semen beku sapi 

bali dengan dosis IB yang berbeda saat pengenceran. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini yaitu dosis IB (10x10
6
)
 
hingga (30x10

6
) dapat 

mempertahankan kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu dan 

abnormalitas) semen beku sapi bali. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Pejantan Sapi Bali 

Sapi bali merupakan sapi lokal yang kemungkinan mempunyai potensi 

reproduksi yang berbeda dibandingkan sapi-sapi eksotik seperti sapi simmental 

dan limousin. Sapi bali memiliki potensi genetik yang baik dan menguntungkan 

untuk dikembangkan karena konsumen memiliki minat yang baik terhadap 

presentase karkasnya yang tinggi (Purwantara et al. 2012). Sapi Bali memiliki 

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan yang memiliki ketersediaan pakan 

berkualitas rendah. Sapi Bali juga memiliki fertilitas yang tinggi (Sarassati dkk, 

2015). Menurut Haryanto dkk, (2015) sapi bali memiliki angka pertumbuhan yang 

cepat, adaptasi dengan lingkungan yang baik dan penampilan reproduksi yang 

baik.  

Seuk (2018) mengatakan sapi Bali jantan berwarna lebih gelap 

dibandingkan dengan sapi Bali betina. Sapi Bali mempunyai ciri-ciri fisik yang 

seragam, dan hanya mengalami perubahan kecil dibandingkan dengan leluhur 

liarnya (Banteng). Warna sapi jantan adalah coklat ketika muda tetapi kemudian 

warna ini berubah agak gelap pada umur 12-18 bulan sampai mendekati hitam 

pada saat dewasa, kecuali sapi jantan yang dikastrasi akan tetap berwarna coklat. 

Pada kedua jenis kelamin terdapat warna putih pada bagian belakang paha 

(pantat), bagian bawah (perut), keempat kaki bawah (white stocking) sampai di 

atas kuku, bagian dalam telinga, dan pada pinggiran bibir atas. Bentuk sapi bali 

jantan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1. Pejantan Sapi Bali 

Sumber: Standar Nasional Indonesia (SNI) 7651.4:2020 Bibit Sapi potong -

Bagian 4: Bali 
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2.2. Organ Reproduksi Sapi Bali Jantan 

Reproduksi merupakan proses penting bagi semua bentuk kehidupan. 

ungsi alamiah seekor hewan jantan adalah menghasilkan sel-sel kelamin jantan 

atau spermatozoa yang hidup, aktif dan potensial fertil, dan secara sempurna 

meletakakannya ke dalam saluran kelamin betina. Inseminasi buatan hanya 

memodifiser cara dan tempat peletakan spermatozoa.  

Organ reproduksi hewan jantan pada umumnya dapat dibagi atas tiga 

komponen: (a) organ kelamin primer yaitu gonad jantan, dinamakan testis atau 

testiculus (jamak: testes atau testiculae) disebut juga orchis atau didymos (b) 

sekelompok kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap yaitu kelenjar-kelanjar 

vesikulares, prostata dan Cowper, dan saluran-saluran yang terdiri dari epididylis 

dan vas deferen dan (c) alat kelamin luar atau kopulatoris yaitu penis.  

Sistem reproduksi jantan terdiri dari testis  yang dikelilingi tunika 

vaginalis dan selubung testis, epididymis, duktus deferen, kelenjar aksesori 

(kelenjar vesikulosa, prostat dan bulbouretralis), urethra, dan penis yang 

dilindungi oleh prepusium. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Organ Reproduksi Sapi Bali Jantan 

Sumber: ilmuternak.com/2014/12/organ-reproduksi-pada-sapi-jantan.html 

 

2.3. Preservasi Semen 

Kualitas semen beku merupakan salah satu faktor pembatas terhadap 

keberhasilan program IB pada sapi. Guna menunjang progam IB perlu adanya 

stok semen yang cukup dan berkualitas baik. Adanya program IB tidak akan lepas 

dari teknik penyimpanan semen baik dalam bentuk penyimpanan cair maupun 

penyimpanan beku. Pada umumnya program IB dilakukan dengan menggunakan 

semen beku (Umami dkk, 2015). Masalah pada proses pembekuan semen 

umumnya adalah pada saat cold shock terhadap sel spermatozoa dan perubahan-
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perubahan inraseluler yaitu pembentukan kristal-kristal es. Hal tersebut dapat 

menyebabkan kerusakan pada membran plasma dan tudung akrosom (Ismayani, 

2014) sehingga dapat menunrunkan daya hidup spermatozoa. 

Sel atau spermatozoa akan mengalami kerusakan pada saat proses 

pembekuan atau thawing, karena terbentuknya kristal es didalam sel, pada proses 

pembekuan yang cepat akan memperkecil kristal es, sedangkan sistem pembekuan 

yang lama akan memperbesar kristal es sehingga tingkat kerusakannya lebih 

tinggi. Proses pembekuan yang optimal adalah agar sel toleransi terhadap efek 

kristal dan efek racun dari pengencer. Menurut penelitian Ihsan (2013) dalam 

parameter viabilitasnya, selain kerusakan membran ketersediaan energi juga 

sangat berpengaruh terhadap tingkat kematian sel spermatozoa. 

Proses pendinginan, pembekuan dan thawing mengakibatkan stres fisik 

dan kimia pada membran spermatozoa yang dapat menurunkan viabilitas dan 

kemampuan memfertilitasi ovum (Susilawati, 2013). Sukmawati, Arifiantini dan 

Purwanto (2014) menyatakan bahwa pada saat proses pembekuan dan thawing 

sperma mengalami berbagai perubahan suhu dan tekanan osmotik sehingga 

menurunkan kualitas semen diantaranya adalah penurunan motilitas, viabilitas dan 

membran plasma utuh. 

2.4.Pengenceran 

Dalam menunjang program IB perlu persediaan semen yang cukup secara 

kualitas dan kuantitas. Pada dasarnya kualitas semen cair cepat menurun pada 

proses penyimpanan pada suhu kamar baik dengan adanya bahan pengencer 

maupun tanpa bahan pengencer. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

persoalan tersebut adalah dengan menambah bahan pengencer yang didalmnya 

terdapat komponen gula yang berperan sebagai energi. Untuk mempertahankan 

kualitas spermatozoa selama semen disimpan, baik pada suhu refrigerator maupun 

suhu beku maka dibutuhkanlah pengencer (Ducha dkk, 2013). 

Pengenceran adalah proses lanjutan dalam pembuatan semen beku yaitu 

dengan menambahkan bahan-bahan yang menunjang hidup semen selama 

dibekukan. Pengenceran semen dilakukan karena semen yang dihasilkan dalam 

satu ejakulat dapat digunakan untuk menginseminasi lebih banyak hewan betina 

yang sedang birahi. Pada proses pengenceran semen dibutuhkan pengencer yang 
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dapat menjamin terjadinya proses metabolisme dan respirasi spermatozoa selama 

proses pendinginan, pencetakan ke dalam straw ataupun selama proses 

pembekuan. Oleh kerena itu pengencer yang digunakan harus berfungsi (1) 

Nutrisi sebagai sumber energi, sehingga pengencer perlu mengandung gula 

sederhana misalnya glukosa, fruktosa, levulosa, raffinosa, (2) Perlindungan 

terhadap efek bahaya pendinginan yang cepat (Cold Shock), (3) Buffer untuk 

menyanggah agar pengencer pada pH netral (mendekati 7) karena spermatozoa 

akan mati pada kondisi asam atau basa, (4) Bersifat isotonis, agar tekanan osmose 

dalam pengencer sama dengan spermatozoa, karena bila hipertonis, maka cairan 

didalam spermatozoa akan keluar, demikian juga sebaliknya bila terlalu encer 

(hipotonik) maka cairan dalam pengencer akan masuk ke dalam spermatozoa, (5) 

Penghambat pertumbuhan bakteri, (6) Volume semen bertambah, sehingga bisa 

digunakan untuk meng-IB banyak betina, (7) Perlindungan sel spermatozoa 

selama pembekuan (freezing) yaitu krioprotektan. Pengencer mengandung bahan-

bahan seperti bahan karbohidrat sebagai glukosa biasanya ditambahkan sebagai 

sumber energi untuk spermatozoa (Susilawati, 2013). Menurut penelitian yang 

dilakukan Wiratri, Susilawati dan Wahjuningsih (2014) bahwa pengencer tris 

merupakan pengencer yang baik dari pada pengencer lainnya yang dapat 

mempertahankan motilitas dan daya hidup spermatozoa. 

2.5. Ekuilibrasi 

Kualitas semen sebagai salah satu faktor penting dalam keberhasilan IB 

dipengaruhi oleh proses pengolahan semen yan dimulai dari penampungan semen, 

pengenceran semen, ekuilibrasi, pembekuan semen dan pencairan kembali 

(thawing). Spermatozoa dibiarkan dalam suhu 5
0
C selama 2 jam hingga 6 jam 

agar bisa menyeimbangkan cairan intraseluler dengan diluter yang mengandung 

gliserol pada saat ekuilibrasi atau sebelum proses pembekuan dimulai (Novianto 

dkk, 2014).  

Lama ekuilibrasi yang optimal memberikan kesempatan bagi gliserol 

untuk berdifusi dengan baik sehingga memberikan perlindungan yang opimal bagi 

sperma dalam menghadapi cekaman dingin selama proses pembekuan. Masa 

ekuilibrasi yang terlalu lama juga menyebabkan zat radikal bebas yang berasal 

dari metabolisme sperma menumpuk di dalam larutan semen (Solihati dkk, 2018). 
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2.6. Freezing 

Proses pembekuan semen meliputi pre freezing (pembekuan awal) dan 

freezing (pembekuan). Freezing adalah hal yang penting dalam proses pembekuan 

semen untuk mempertahankan fertilitas spermatozoa. Freezing merupakan proses 

penghentian sementara kegiatan hidup sel tanpa mematikan fungsi sel dan proses 

hidup berlanjut setelah pembekuan dihentikan (Aprilina dkk, 2014). Proses pre 

freezing dilakukan untuk menghindari cold shock pada sperma karena perubahan 

suhu. Sedangkan proses freezing dilakukan dengan mencelupkan produk semen 

ke dalam nitrogen cair sampai terendam pada suhu -196
0
C. 

2.7. Thawing 

Thawing merupakan pencairan kembali semen yang telah dibekukan 

sebelum dilakukan IB. Setelah penyimpanan minimal 24 jam, masing-masing 

sampel straw semen beku dicairkan kembali (thawing) dalam waterbath suhu 

37°C selama 30 detik (Komariah dkk, 2013) untuk evaluasi mikroskopis. Suhu 

dan lama thawing mempunyai pengaruh besar terhadap keadaan spermatozoa 

khususnya keutuhan spermatozoa dalam semen. Kombinasi suhu thawing yang 

baik dapat mencegah kerusakan spermatozoa sehingga tetap memiliki kemampuan 

membuahi ovum yang tinggi. 

2.8. Metode Pengenceran 

Metode pengenceran merupakan hal yang penting untuk diperhatikan guna 

untuk menjaga kualitas dan kuantitas spermatozoa. Semen yang layak dan 

memenuhi standar dilanjutkan ke proses produksi untuk dilakukan pengenceran. 

Dalam pengenceran perlu memperhatikan bahan pengencer yang dibutuhkan 

semen diantaranya mengandung anti cold shock, antibiotik, krioprotektan, nutrisi 

bagi spermatozoa dan buffer. 

Perhitungan volume pengenceran semen segar mengikuti tatacara yang 

dilaksanakan (Rizal dan Herdis, 2008 ; Shukla 2011) semen segar yang baik dan 

memenuhi syarat untuk diperoses menjadi semen cair atau semen beku adalah 

memiliki gerakan massa ++ atau +++ dengan langkah sebagai berikut : 

Jumlah Pengencer = (
                                      

     
 x (Vol. Straw) – Vol. Semen) 
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2.9. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen 

2.9.1. Bangsa Ternak 

Produksi dan kualitas semen yang dihasilkan dari pejantan unggul 

mempunyai peranan penting dalam IB. Salah satu keuntungan IB adalah 

memperbaiki mutu genetik ternak dengan semen yang berasal dari pejantan 

unggul (Susilawati, 2013). Keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah libido ternak. Perbedaan dalam volume semen antara 

pejantan disebabkan variasi bangsa. 

Pubertas ternak jantan dipengaruhi oleh bangsa ternak, pakan, tatalaksana 

pemeliharaan, penyakit dan faktor individu ternak (Ratnawati dkk., 2013). Bangsa 

sapi Bali memiliki kualitas semen yang baik dan tahan terhadap proses 

pembekuan. Pejantan yang digunakan untuk IB harus melalui seleksi ketat dengan 

melihat potensi genetik, kondisi penyakit, kesehatan reproduksi, libido dan 

tingkah laku seksual serta potensi produksi semen (Shukla, 2011). 

2.9.2. Genetik 

Produksi dan kualitas spermatozoa dipengaruhi oleh faktor genetik 

sehingga sapi perah dengan sapi potong memiliki kualitas spermatozoa yang 

berbeda. Genetik sapi lokal seperti sapi Bali memiliki kualitas semen segar yang 

baik dan tahan terhadap proses pembekuan. Genetik berpengaruh pada 

pertumbuhan alat reproduksi maupun pertumbuhan organ yang behubungan 

dengan reproduksi.  

Libido juga dipengaruhi oleh genetik ternak. Besar skrotum berkorelasi 

positif terhadap besar atau berat tubuh ternak, sedangkan besar skrotum sangat 

berkorelasi positif dengan berat testis. Semua ini dipengaruhi oleh genetik ternak. 

Termasuk kualitas dan kuantitas spermatozoa. Kualitas sperma yang dihasilkan 

oleh setiap rumpun dan individu berbeda-beda sehingga berpengaruh terhadap 

kualitas semen beku yang dihasilkan. 

2.9.3. Umur 

Faktor yang mempengaruhi produksi semen salah satunya adalah umur 

pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis dipengaruhi oleh umur. 

Semakin tua umur pejantan maka semakin besar testisnya. Umur akan 

mempengaruhi karakteristik skrotum dan testis yang berhubungan dengan 
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produksi spermatozoa dan kualitas semen pejantan (Ratnawati dkk., 2013). 

Disamping itu semakin meningkatnya umur maka semakin tinggi kadar hormon 

testosteronnya (Ismayani, 2014).  

Kualitas semen yang berbeda pada ternak dikarenakan ternak tersebut 

mengalami proses perkembangan pada organ reproduksinya. Saat ternak sudah 

mencapai dewasa tubuh dan dewasa kelamin, maka kualitas semen yang 

dihasilkan akan lebih baik karena organ reproduksi primer dan sekundernya sudah 

optimal.  

Umur ternak sapi pejantan berpengaruh terhadap kualitas semen. Pada 

penelitian yang dilaksanakan oleh Wahyuningsih dkk., (2013) menunjukkan hasil 

ternak sapi pejantan yang berumur lebih dari atau sama dengan 5 tahun 

mempunyai kualitas semen yang lumayan baik. Serta mempunyai kecenderungan 

untuk meningkat seiring dengan meningkatnya umur sampai 7 tahun ( Melita dkk, 

2014). Dan menurut Fikri dkk, (2013) menjelaskan bahwa umur pejantan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap volume semen segar 

kelompok umur 8,9 dan 11 tahun. 

2.9.4. Lingkungan 

Perbedaan bangsa sapi menunjukkan perbedaan beradaptasi terhadap 

lingkungan. Suhu lingkungan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi organ reproduksi ternak jantan. Suhu dan temperatur pada musim 

hujan berpengaruh secara langsung terhadap produksi ternak jantan. Suhu yang 

terlalu tinggi atau rendah dapat menyebabkan fungsi thermoregulatoris skrotum 

terganggu sehingga terjadi kegagalan pembentukan spermatozoa dan penurunan 

produksi spermatozoa.  

Pejantan yang ditempatkan pada ruangan yang panas mempunyai tingkat 

fertilitas yang rendah. Cuaca yang ekstrim akan mengurangi konsumsi pakan, 

menghambat pelepasan atau respon terhadap hormon reproduksi (GnRH, FSH dan 

LH), stress karena suhu panas akan menimbulkan kelelahan fisik saat ejakulasi 

(Ratnawati dkk, 2013). 

2.9.5. Pakan 

Pemberian pakan pada ternak harus pakan yang memiliki kualitas dan 

kuantitas yang baik. Karena makanan selain untuk pertumbuhan badan ternak, 
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makanan juga dibutuhkan untuk perkembangan reproduksi ternak. Pada tingkat 

kualitas dan kuantitas makanan yang rendah sampai terjadi kekurangan nutrisi 

akan menghambat pertumbuhan pejantan dan penurunan berat badan ternak. 

Kemudian terjadinya stress pada ternak yang dapat mempengaruhi jumlah 

spermatozoa yang akan dihasilkan. Widhyari dkk, (2015) menyatakan bahwa 

pemberian ransum dan nutrisi yang baik akan berpengaruh terhadap kualitas 

semen. 

Sukmawati dkk, (2014) menjelaskan pakan akan mempengaruhi sistem 

hormonal pada sapi jantan meskipun sapi jantan dewasa mampu menjaga produksi 

semen dan skresi testosteron dalam kondisi kekurangan zat gizi, tapi disisi lain, 

perkembangan seksual sapi jantan muda akan terhambat dan tercapainya pubertas 

akan terlambat. Makanan berpengaruh terhadap ukuran testis pada ternak jantan. 

Makanan yang diberikan terlalu sedikit terutama pada periode sebelum 

masa pubertas dicapai dapat menyebabkan perkembangan testis dan kelenjar-

kelenjar asesoris terhambat dan dapat memperlambat dewasa kelamin. Menurut 

Yendraliza (2008) bahwa semen yang berkualitas dan berkuantitas dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yakni makanan, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi serta 

libido. 

2.9.6. Bahan Pengencer 

Pengenceran semen ditambahkan untuk menentukan kualitas dan daya 

hidup spermatozoa (Wiratri dkk, 2014). Usaha untuk mempertahankan kualitas 

semen dan memperbanyak hasil ejakulasi dari pejantan unggul adalah melakukan 

pengenceran semen menggunakan bahan pengencer. Semen yang disimpan pada 

suhu beku membutuhkan pengencer yang dapat mempertahankan kualitas 

spermatozoa selama penyimpanan (Zega dkk, 2015). Syarat untuk setiap bahan 

pengencer adalah mampu menyediakan nutrisi bagi kebutuhan spermatozoa 

selama penyimpanan, mampu memungkinkan spermatozoa dapat bergerak secara 

progresif, tidak beracun bagi spermatozoa, menjadi penyangga bagi spermatozoa 

dan mampu melindungi spermatozoa dari kejutan dingin (cold shock) baik untuk 

semen beku maupun semen cair. Setiap bahan pengencer harus dapat memperkecil 

tingkat penurunan nilai motilitas sehingga pada akhirnya memperpanjang lama 

waktu penyimpanannya. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2023 

di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

3.2. Materi dan Metode 

3.2.1. Materi 

Materi yang digunakan adalah semen sapi bali pejantan yang diperoleh 

secara langsung di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota 

Pekanbaru. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuning telur, tris 

aminomethane, fruktosa, asam sitrat, antibiotik (penicillin dan streptomycin), 

gliserol, aquabides dan nitrogen cair. Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah vagina buatan (VB) untuk menampung semen, Computer Assisted 

Sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) yang terkoneksi dengan 

mikroskop, timbangan analitik, mikropipet, cultube, container, labu ukur, objek 

glass, cover glass, filing dan sealing, kertas lakmus, refrigator, waterbath, 

magnetic stirer, erlemeyer, aluminium foil, tisu, spuit dan rak tabung reaksi. 

3.2.2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima 

ulangan. Dengan perlakuan dosis IB pada bahan pengencer yaitu : 

P1 = 10 x 10
6
 

P2 = 15 x 10
6
 

P3 = 20 x 10
6
 

P4 = 25 x 10
6
 

P5 = 30 x 10
6
 

Jumlah betina yang dapat diinseminasi dari setiap ejakulat menggunakan 

semen beku yang dikemas di dalam straw mini dihitung dengan persamaan 

sebagai berikut : 
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Metode Pengenceran menurut Rizal dan Herdis (2008) ; Shukla (2011) 

(
                                   

        
 x (Vol. Straw=0,25) – Vol.Semen).  

3.3. Prosedur Penelitian 

3.3.1. Pembuatan Bahan Pengencer 

Persiapan kuning telur yaitu: (1) Telur dibersihkan dengan alkohol 70% 

agar bersih dan steril lalu dipecahkan bagian yang lancip dan pisah kuning telur 

dengan putih telur. (2) Kuning telur yang terbungkus selaput vitelline diletakkan 

pada kertas saring agar menyerap sisa putih telur. (3) Kuning telur dipecahkan 

dengan cara menyobek jaringan vitelline dengan pisau steril lalu kuning telur 

dituangkan ke dalam gelas ukur. (4) Kuning telur siap digunakan. 

Persiapan larutan buffer yaitu: timbang tris aminomethane sebanyak 3,028 

gram, asam sitrat sebanyak 1,7 gram dan fruktosa sebanyak 1,25 gram dilarutkan 

dengan aquades sebanyak 100 ml dalam labu ukur 150 ml kemudian 

dihomogenkan. Setelah homogen, maka larutan buffer siap digunakan. Kemudian 

siapkan kuning telur 25,17 ml, gliserol 7,99 ml, penisilin sebanyak 0,3 ml dan 

streptomicyn sebanyak 0,4 ml kemudian tambahkan larutan buffer 100 ml dan 

campurkan semua bahan ke dalam labu ukur 150 ml kemudian dihomogenkan. 

Kemudian setelah homogen, maka tris kuning telur siap untuk digunakan sebagai 

bahan pengencer sesuai prosedur di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan 

Raya, Kota Pekanbaru. 

3.3.2 Penampungan Semen 

Proses penampungan semen dimulai dari persiapan pejantan pemancing 

(Teaser) dan pejantan. Sebelum melakukan penampungan semen, vagina buatan 

sudah dalam keadaan bersih dan kering. Vagina buatan dimasukkan ke dalam air 

panas 60°C, kemudian oleskan Vaseline pada sepertiga bagian depan lubang 

vagina buatan.  

Dalam penampungan semen menggunakan vagina buatan, kolektor harus 

berada dalam posisi siap menampung dengan kaki kiri sejajar kaki kanan yang 

telah memakai sepatu khusus (Collecting Shoes). Kemudian pada waktu penis 

pejantan keluar sewaktu menaiki teaser maka kolektor memegang pada bagian 
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preputium dan mengarahkannya ke mulut vagina buatan yang terletak di samping 

teaser. Pada setiap penampungan diambil sebanyak satu ejakulasi (ejakulat 

pertama). Pada penelitian ini dilakukan lima kali penampungan. Penampungan 

dilakukan sekali seminggu yaitu setiap hari senin pukul 09.00 wib. Tata cara 

standar pada pembersihan tempat penampungan, preputium dan membiarkan 

pejantan melakukan false mounting (3-5 kali) dilakukan pada pejantan sebelum 

ditampung. Semen yang telah ditampung akan dikirimkan ke laboratorium untuk 

dilakukan pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis. 

3.3.3. Pengenceran Semen 

Persiapan bahan pengencer dilakukan minimal 4 jam sebelum melakukan 

pengenceran dengan sperma. Pengenceran sperma dilakukan dengan 

menggunakan tris kuning telur. Perhitungan volume pengenceran semen segar 

mengikuti tata cara menurut Rizal dan Herdis (2008) ; Shukla (2011). Semen 

segar yang baik, memenuhi syarat untuk diperoses menjadi semen beku yaitu 

dilakukan pemeriksaan makroskopis meliputi volume, warna, pH dan kekentalan 

(Widiantoro et all., 2021). Memiliki gerakan massa berkisar gerakan yang cepat 

(++) hingga sangat cepat (+++) (Zulyazaini et all., 2016).  

Semen segar untuk menjadi semen beku harus memiliki motilitas 

minimum 70% dan PTM (Post Thawing Motility) minimum 40% (Badan 

Standardisasi Nasional, 2017). Dengan konsentrasi spermatozoa 1000-2000 

juta/ml (Kumar et all., 2015).  

3.3.4. Pembagian Dosis Sperma 

Sperma dibagi ke dalam lima tabung reaksi ukuran 15 ml dengan volume 

sperma 0,5 ml untuk masing-masing tabung menggunakan micropipet ukuran 

10µl. Kemudian tambahkan dengan bahan pengencer tris kuning telur ke dalam 

tabung yang sudah berisi sperma dengan jumlah pengencer yang telah dihitung 

menggunakan rumus menurut Rizal dan Herdis (2008) ; Shukla (2011) : 

(
                                   

        
 x (Vol. Straw=0,25) – Vol.Semen). Untuk nilai 

konsentrasi dan motilitas merupakan hasil pemeriksaan mikroskopis semen segar 

pada setiap penampungan. Sedangkan dosis IB sesuai dengan perlakuan penelitian 
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yaitu (10 x 10
6
) ; (15 x 10

6
) ; (20 x 10

6
) ; (25 x 10

6
) dan (30 x 10

6
). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada (Lampiran 4). 

3.3.5. Filling dan Sealing 

Sperma cair yang telah di evaluasi secara mikroskopis dan memenuhi 

standar kualitas semen before freezing dikemas dalam straw ukuran 0,25 ml 

dengan menggunakan mesin filling dan sealing otomatis. 

3.3.6. Ekuilibrasi 

Straw yang sudah berisi semen diekuilibrasi selama 4 jam pada suhu 5°C 

dalam cooltube. Ekuilibrasi berfungsi untuk menyeimbangkan cairan intraseluler 

dengan diluter yang mengandung gliserol pada saat sebelum dilakukan 

pembekuan. 

3.3.7. Frefreezing 

Pengolahan semen diawali dengan frefreezing di atas uap nitrogen cair di 

dalam box freezing selama 10 menit. Proses frefreezing dilakukan untuk 

menurunkan suhu semen dari 5°C menjadi -140°C dengan sangat cepat untuk 

menghindari cold shock pada sperma karna perubahan suhu. Setelah mengalami 

proses frefreezing, straw dimasukkan ke dalam goblek.  

3.3.8. Freezing 

Proses freezing dilakukan dengan mencelupkan straw dalam goblek ke 

dalam container yang berisi nitrogen cair sampai terendam sehingga suhu turun 

menjadi -196
0
C selama minimal 24 jam atau sesuai prosedur di UPT Inseminasi 

Buatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

3.3.9. Thawing 

Thawing merupakan pencairan kembali semen yang telah dibekukan 

sebelum dilakukan IB. Setelah penyimpanan minimal 24 jam, masing-masing 

sampel straw perlakuan semen beku dicairkan kembali (thawing) dalam waterbath 

suhu 37°C selama 30 detik (Komariah dkk, 2013) untuk evaluasi mikroskopis. 

3.3.10. Evaluasi Semen Post Thawing 

Setelah dicairkan kembali (thawing), semen di evaluasi secara mikroskopis 

meliputi motilitas spermatozoa (%), persentase hidup (%), gerak individu dan 
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abnormalitas(%) menggunakan Computer Assisted Sperm Analysis (CASA) atau 

AndroVision. 

3.3.11. Bagan Alur Penelitian 

 Adapun prosedur penelitian yang terdiri persipan bahan pengencer, 

penampungan semen dan pengenceran semen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Bahan Pengencer 

Pengenceran Semen Evaluasi Semen 

1. Makroskopis 

2. Mikroskopis 
Dosis Pengenceran 

P1= 10 x 10
6 

P2= 15 x 10
6 

P3= 20 x 10
6 

P4= 25 x 10
6 

P5= 30 x 10
6 

Metode Pengenceran 

B= (
𝑉𝑜𝑙 𝑆𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑥 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑥 𝑀𝑜𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 𝐼𝐵
 x 0,25 – VS). 

 

 

5 Ulangan 

Ekuilibrasi selama 4 jam 

Freezing 

Thawing 

Evaluasi Semen 

1. Motilitas 

2. Persentase Hidup 

3. Gerak Individu 

4. Abnormalitas 

Penampungan Semen 
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3.4 Peubah yang Diukur 

Peubah yang diukur dalam penelitian ini yaitu : 

3.4.1 Motilitas (Progressive Motility) 

Motilitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted Sperm 

Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan pada analisis gambar 

spermatozoa yang bergerak maju (progresif) ke depan oleh software computer 

yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di thawing diteteskan di 

atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. Kemudian dilakukan 

pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 kali. Pengujian 

dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai prosedur di UPT 

Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

3.4.2. Persentase Hidup (Motility) 

Persentase hidup spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted 

Sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada 

software computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di 

thawing diteteskan ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. 

Kemudian dilakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 

kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai 

prosedur di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

3.4.3 Gerak Individu (Fast Motility) 

Derajat gerakan individu spermatozoa atau gerak individu adalah 

pergerakan spermatozoa. Gerak individu termasuk persyaratan mutu dalam 

penilaian semen beku yang minimal memiliki angka dua (2) pada saat 

pemeriksaan setelah proses pembekuan dan sebelum dikirim kepada konsumen 

(Badan Standardisasi Nasional, 2017). Penentuan kualitas semen berdasarkan 

gerakan individu spermatozoa dapat dinilai dengan angka 5 sampai 0, meliputi: 

a. 5 : Spermatozoa progresif ≥ 80%, gerakan sangat cepat sekali (nilai 

    sempurna). 

b. 4 : Spermatozoa progresif antara 70% - 80%, gerakan sangat cepat (nilai 

    sangat baik) 

c. 3 :  Spermatozoa progresif antara 50% - 70%, gerakan cepat (nilai baik) 
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d. 2 : Spermatozoa progresif antara 30% - 50%, gerakan sedang (nilai 

   sedang) 

e. 1 : Spermatozoa progresif < 30%, gerak spermatozoa lemah dan lambat 

  (nilai tidak baik) 

f. 0 : Spermatozoa tidak progresif atau 0%. 

3.4.4. Abnormalitas (Local Motility) 

Abnormalitas spermatozoa dihitung menggunakan Computer Assisted 

Sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) berdasarkan analisis pada 

software computer yang terkoneksi dengan mikroskop. Sample yang sudah di 

thawing diteteskan ke atas objek glass yang bersih dan ditutup dengan cover glass. 

Kemudian dilakukan pengamatan dengan mikroskop pada pembesaran 200-400 

kali. Pengujian dilakukan pada empat lapang pandang secara otomatis sesuai 

prosedur di UPT Inseminasi Buatan Ternak, Tenayan Raya, Kota Pekanbaru. 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisi sidik ragam sesuai 

dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan mengikuti model 

matematikan menurut Steel dan Torrie (1991), sebagai berikut: 

Y ij = μ + Ti + βj +  €ij 

Keterangan: Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

  μ = Nilai tengah umum 

  Ti = Pengaruh perlakuan ke-i 

  βj = Pengaruh kelompok ke-j 

  €ij = Pegaruh galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Derajat 

Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kudrat 

(JK) 

Kudrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 

Kelompok  r-1 JKK KTK - - - 
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat  (p-1) (k-1) JKG KTG - - - 

Total  t.r-1 JKT  - - - 

Keterangan: 

Faktor Korelasi(FK)    =  
    

   
 

Jumlah Kuadrat Total(JKT)    = ∑(Yij)
2 

– FK     
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Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = ∑ 
     

 
 – FK 

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK)  = ∑ 
     

 
 – FK 

Jumlah Kuadrat Galat    = JKT- JKP- JKK 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = JKP/dbP 

Kuadrat Tengah Kelompok (KTK)  = JKK/dbK 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)   = JKG/dbG 

F hitung     = KTP/KTG 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1994). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dosis IB terbaik 

semen beku sapi bali yaitu 20 x 10
6
 pada pengencer tris kuning telur sebagai dasar 

untuk preservasi karena memiliki motilitas 70,06%, persentase hidup 74,36% dan 

abnormalitas 4,28%. 

5.2. Saran 

Hasil penelitian ini disarankan untuk mengaplikasikan langsung pada 

kegiatan IB untuk mengetahui persentase keberhasilan IB dengan dosis yang 

digunakan. 
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Lampiran 1. Identitas Ternak 

Jenis Ternak  : Sapi Bali 

Nama Bull  : Jawara 

Tanggal Lahir  : 20 Agustus 2015 

Asal   : BPTU. HPT Denpasar 

Sertifikat  : SNI 

Kode Bull  : 11522 

Umur   : 7,5 Tahun 

Berat Badan  : 602 kg 

Lingkar Dada  : 207 cm 

Panjang Badan : 160 cm 

Tinggi Gumba  : 136 cm 

Lingkar Scrotum : 32 cm 
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Lampiran 2. Penilaian Makroskopis Semen Segar Sapi Bali 

Penampungan ke Volume ( ml) Warna pH Kekentalan 

1 8,1 Putih Susu 6 Sedang 

2 10,20 Putih Susu 6 Sedang 

3 7,9 Putih Susu 6 Sedang 

4 7 Putih Susu 7 Sedang 

5 5,2 Putih Susu 6 Sedang 

Rataan 7,68 

 

6,2 

 Stdev 1,82 

 

0,45 
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Lampiran 3. Penilaian Mikroskopis Semen Segar Sapi Bali 

Penampungan Konsentrasi Motilitas Gerakan Gerak Persentase Abnormalitas 

ke (juta/sel) 

 

Individu Massa Hidup   

1 1041 71 3 ++ 74,4 3,8 

2 1040 86 4 ++ 87,9 2,1 

3 1057 84 3 ++ 86,5 3,1 

4 1098 86 3 ++ 86 2,5 

5 1757 87 3 ++ 89,8 3 

Rataan 1198,6 82,8 3,2 

 

84,92 2,9 

Stdev 313,04 6,69 0,45 

 

6,06 0,64 
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Lampiran 4. Perhitungan Jumlah Bahan Pengencer 

Jumlah Pengencer = ( 
                                      

        
 x Vol. Straw) – Vol. Semen 

4.1. Bahan Pengencer Ulangan 1 (U1) 

P1  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       9,23 – 0,5 

       8,73 

P2  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       6,15 – 0,5 

       5,65 

A3  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       4,61 – 0,5 

       4,11 

P4  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       3,69 – 0,5 

       3,19 

P5  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 
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       3,07 – 0,5 

       2,57 

 

4.2. Bahan Pengencer Ulangan 2 (U2) 

P1  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
     
  

  0,25 – 0,5 

       11,18 – 0,5 

       10,68 

P2  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
     
  

  0,25 – 0,5 

       7,45 – 0,5 

       6,95 

P3  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
     
  

  0,25 – 0,5 

       5,59 – 0,5 

       5,09 

P4  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
     
  

  0,25 – 0,5 

       4,47 – 0,5 

       3,97 
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P5  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
     
  

  0,25 – 0,5 

       3,72 – 0,5 

       3,22 

 

4.3. Bahan Pengencer Ulangan 3 (U3) 

P1  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       11,09 – 0,5 

       10,59 

P2  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       7,39 – 0,5 

       6,89 

P3  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       5,54 – 0,5 

       5,04 

P4  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       4,43 – 0,5 
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       3,93 

P5  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       3,69 – 0,5 

       3,19 

 

4.4. Bahan Pengencer Ulangan 4 (U4) 

P1  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       11,80 – 0,5 

       11,30 

P2  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       7,86 – 0,5 

       7,36 

P3  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       5,90 – 0,5 

       5,40 

P4  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 
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       4,72 – 0,5 

       4,22 

P5  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       3,93 – 0,5 

       3,43 

 

4.5. Bahan Pengencer Ulangan 5 (U5) 

P1  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       19,10 – 0,5 

       18,60 

P2  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       12,73 – 0,5 

       12,23 

P3  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       9,55 – 0,5 

       9,05 
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P4  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       7,64 – 0,5 

       7,14 

P5  
               

 
       

       
   0,25 – 0,5 

       
      
  

  0,25 – 0,5 

       6,36 – 0,5 

       5,86 
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Lampiran 5. Data dan Analisis Ragam Motilitas Spermatozoa Semen Beku 

Sapi Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang berbeda pada 

Pengencer Tris Kuning Telur sebagai Dasar untuk Preservasi. 

Ulangan      Perlakuan      Total 

 
P1 P2 P3 P4 P5 

 
1 57,6 41,9 72,3 69 29,2 270 

2 31,5 50,6 63,9 57,5 45,1 248,6 

3 42,2 49,2 76,7 69,2 66,2 303,5 

4 38,9 33,6 70,4 68,2 68,1 279,2 

5 27,5 44,8 67,0 61,0 39,3 239,6 

Total 197,7 220,1 350,3 324,9 247,9 1340,9 

Rataan 39,54 44,02 70,06 64,98 49,58 
 

Stdev 11,65 6,78 4,91 5,39 17,03 
 

 

FK  
  

   
 

  
         

   
 

  
          

  
 

   71920,51 

JKT               

                          .....           71920,51 

                       

          

JKP  
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JKK  
       

 
     

  
                                          

 
            

  
      

 
           

                  

         

JKG              

                          

          

KTP  
   

   
 

  
       

 
 

         

KTK  
   

   
 

  
      

 
 

         

KTG  
   

   
 

  
       

  
 

        

F Hitung  
   

   
 

      

     
  8,91 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Motilitas Spermatozoa Semen Beku Sapi Bali 

dengan Dosis Inseminasi Buatan yang berbeda pada Pengencer Tris Kuning 

Telur sebagai Dasar untuk Preservasi. 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT 

F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 514,49 128,62 8,91
** 

3,01 4,77 

Perlakuan 4 3530,25 882,56  

   Galat 16 1585,54 99,10 

   Total 24 5630,28 

    Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,05 

                       berarti perlakuan menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,05) 

                       maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 

                       (DMRT). 

*Uji DMRT 

Sŷ   
   

 
 

Sŷ   
     

 
 

Sŷ       

Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar 

P1 P2 P5 P4 P3 

39,54 44,02 49,58 64,98 70,06 

 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 13,35 4,13 18,38 

3 3,15 14,02 4,34 19,31 

4 3,23 14,37 4,45 19,80 

5 3,30 14,69 4,54 20,20 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P2 4,48 13,35 18,38 ns 

P1-P5 10,04 14,02 19,31 ns 

P1-P4 25,44 14,37 19,80 ** 

P1-P3 30,52 14,69 20,20 ** 

P2-P5 5,56 13,35 18,38 ns 

P2-P4 20,96 14,02 19,31 ** 

P2-P3 26,04 14,37 19,80 ** 

P5-P4 15,40 13,35 18,38 * 

P5-P3 20,48 14,02 19,31 ** 
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P4-P3 5,08 13,35 18,38 ns 

 

Superskrip 

P1
a 

P2
ab 

P5
a 

P4
c 

P3
c 
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Lampiran 6. Data dan Analisis Ragam Persentase Hidup Spermatozoa 

Semen Beku Sapi Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang 

berbeda pada Pengencer Tris Kuning Telur sebagai Dasar 

untuk Preservasi. 

Ulangan     Perlakuan    Total 

 

P1 P2 P3 P4 P5 
 

1 62,0 50,8 76,3 72,4 38,5 300 

2 39,2 55,3 68,7 62 51,4 276,6 

3 46,9 54,5 79,8 73,5 71,5 326,2 

4 46,1 40,6 74,5 72,2 72,7 306,1 

5 36,5 49,9 72,5 68,6 43,9 271,4 

Total 230,7 251,1 371,8 348,7 278 1480,3 

Rataan 46,14 50,22 74,36 69,74 55,6   

Stdev 9,91 5,85 4,15 4,70 15,75   

 

FK  
  

   
 

  
         

   
 

  
          

  
 

   87651,52 

JKT               

                          .....           87651,52 

                       

          

JKP  
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JKK  
       

 
     

  
                                          

 
            

  
         

 
           

                     

         

JKG              

                          

          

KTP  
   

   
 

  
       

 
 

         

KTK  
   

   
 

  
      

 
 

         

KTG  
   

   
 

  
       

  
 

        

F Hitung  
   

   
 

      

     
  9,47 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Persentase Hidup Spermatozoa Semen Beku 

Sapi Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang berbeda pada Pengencer 

Tris Kuning Telur sebagai Dasar untuk Preservasi. 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT 

F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 402,31 100,58 79,84
** 

3,01 4,77 

Perlakuan 4 3025,40  756,35  

   Galat 16 1277,52 79,84 

   Total 24 4705,23 

    Keterangan : ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,05 

                       berarti perlakuan menunjukkan berpengaruh sangat nyata (P<0,05) 

                       maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test 

                       (DMRT). 

*Uji DMRT 

Sŷ   
   

 
 

Sŷ   
     

 
 

Sŷ       

Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar 

P1 P2 P5 P4 P3 

46,14 50,22 55,6 69,74 74,36 

 

Perlakuan SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,00 11,97 4,13 16,48 

3 3,15 12,57 4,34 17,32 

4 3,23 12,89 4,45 17,76 

5 3,30 13,17 4,54 18,11 

 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET 

P1-P2 4,08 11,97 16,48 ns 

P1-P5 9,46 12,57 17,32 ns 

P1-P4 23,60 12,89 17,76 ** 

P1-P3 28,22 13,17 18,11 ** 

P2-P5 5,38 11,97 16,48 ns 

P2-P4 19,52 12,57 17,32 ** 

P2-P3 24,14 12,89 17,76 ** 

P5-P4 14,44 11,97 16,48 * 

P5-P3 18,76 12,57 17,32 ** 
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P4-P3 4,62 11,97 16,48 ns 

 

Superskrip 

P1
a 

P2
a 

P5
a 

P4
b 

P3
b 
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Lampiran 7. Data dan Analisis Ragam Gerak Individu Spermatozoa Semen 

Beku Sapi Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang berbeda 

pada Pengencer Tris Kuning Telur sebagai Dasar untuk 

Preservasi. 

Ulangan 

  

Perlakuan 

 

Total 

 

P1 P2 P3 P4 P5 
 

1 1 1 1 2 1 6 

2 1 1 1 1 1 5 

3 1 1 2 1 1 6 

4 1 1 2 1 2 7 

5 1 1 2 2 1 7 

Total 5 5 8 7 6 31 

Rataan 1 1 1,6 1,4 1,2 

 Stdev 0,00 0,00 0,55 0,55 0,45 

  

FK  
  

   
 

  
     

   
 

  
   

  
 

   38,44 

JKT               

                 .....        38,44 

              

       

JKP  
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JKK  
       

 
     

  
                        

 
         

  
   

 
        

            

       

JKG              

                  

       

KTP  
   

   
 

  
    

 
 

       

KTK  
   

   
 

  
    

 
 

       

KTG  
   

   
 

  
    

  
 

       

F Hitung  
   

   
 

    

    
  2,06 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Gerak Individu Spermatozoa Semen Beku Sapi 

Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang berbeda pada Pengencer Tris 

Kuning Telur sebagai Dasar untuk Preservasi. 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT 

F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 0,56 0,14 2,06
ns 

3,01 4,77 

Perlakuan 4 1,36  0,34  

   Galat 16 2,64 0,17 

   Total 24 4,56 

    Keterangan : ns (non significant) artinya berpengaruh tidak nyata, dimana 

 Fhitung < Ftabel 0,05 berarti perlakuan menunjukkan berpengaruh 

 tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 8. Data dan Analisis Ragam Abnormalitas Spermatozoa Semen 

Beku Sapi Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang berbeda 

pada Pengencer Tris Kuning Telur sebagai Dasar untuk 

Preservasi. 

Ulangan 

  

Perlakuan 

 

Total 

 

P1 P2 P3 P4 P5 
 

1 4,4 8,8 4,0 3,4 9,3 29,9 

2 7,6 4,7 4,8 4,6 6,3 28,0 

3 4,7 5,3 3,1 4,3 5,4 22,8 

4 7,2 7,0 4,1 4,0 4,6 26,9 

5 9,0 5,1 5,4 7,6 4,6 31,7 

Total 32,9 30,9 21,4 23,9 30,2 139,3 

Rataan 6,58 6,18 4,28 4,78 6,04 

 Stdev 1,97 1,71 0,87 1,64 1,95 

  

FK  
  

   
 

  
        

   
 

  
        

  
 

   776,18 

JKT               

                       .....         776,18 

                

        

JKP  
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JKK  
       

 
     

  
                                       

 
        

  
       

 
        

                 

       

JKG              

                   

        

KTP  
   

   
 

  
     

 
 

       

KTK  
   

   
 

  
    

 
 

       

KTG  
   

   
 

  
     

  
 

       

F Hitung  
   

   
 

    

    
  1,65 
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Tabel Analisis Sidik Ragam Abnormalitas Spermatozoa Semen Beku Sapi 

Bali dengan Dosis Inseminasi Buatan yang berbeda pada Pengencer Tris 

Kuning Telur sebagai Dasar untuk Preservasi.  

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT 

F 

Hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 4 9,09  2,27 1,65
ns 

3,01 4,77 

Perlakuan 4 19,51 4,88  

   Galat 16 47,15 2,95 

   Total 24 75,75 

    Keterangan : ns (non significant) artinya berpengaruh tidak nyata, dimana 

 Fhitung < Ftabel 0,05 berarti perlakuan menunjukkan berpengaruh 

 tidak nyata (P>0,05). 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Bahan Pengencer 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Vagina Buatan 

 

 

 

 

 

 

Penampungan Semen 

 

 

 

 

 

 

Semen yang sudah ditampung  

 

 

 

 

 

 

Evaluasi Semen Segar 

 

 

 

 

 

 

Data Mikroskopis Semen Segar 

 

 

 

 

 

 

Pengecekan pH Semen 

 

 

 

 

 

 

Pengenceran Semen 
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Semen yang sudah diencerkan 

 

 

 

 

 

 

Proses Filling dan Sealing 

 

 

 

 

 

 

Pencetakan Straw 

 

 

 

 

  

 

Ekuilibrasi 4 jam 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi Semen Cair 

 

 

 

 

 

 

Data Mikroskopis Semen Cair 

 

 

 

 

 

 

Prefreezing 10 menit 

 

 

 

 

 

 

Pembekuan Semen dalam Container 
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Proses Thawing 30 detik 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi Semen Beku 

 

 

 

 

 

 

Data Mikroskopis Semen Beku 
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